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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Manajemen Risiko 

1. Risiko 

Manajemen berasal dari kata to manage yang 

artinya mengatur. Istilah Manajemen (management) 

trlah diartikan oleh berbagai pihak dengan perspektif 

yang berbeda. Diantaranya yaitu pengolahan, 

pembinaaan, kepengurusan, tata laksana, 

kepemimpinan, ketatapengurusan, administrasi dan 

sebagainya. Sedangkan Risiko adalah kemungkinan 

terjadinya penyimpangan dari harapan yang dapat di 

timbulkan kerugian. Risiko tidak cukup dihindari, tapi 

harus dihadapi dengan cara-cara yang dapat 

memperkecil kemungkinan terjadinya suatu kerugian. 

Risiko dapat datang setiap saat, agar risiko tidak 

menghalangi kegiatan, maka resiko harus di kelola 

secara baik.
24

 

a. Jenis Risiko 

Risiko sebagai ketidakpastian memiliki 

karakteristik tersendiri yang membutuhkan analisis 

atau manajemen khusus dalam menghadapinya. 

Secara umum berbagai literature yang tersedia 
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telah mengelompokkan risiko ke dalam dua jenis, 

yaitu: 

1) Risiko murni atau risiko bahaya (pure risk 

or hazard risk) 

2) Risiko spekulatif atau risiko peluang 

(speculative risk or opportunity risk)
25

 

Risiko murni adalah risiko dimana 

kemungkinan kerugian ada, tetapi kemungkinan 

keuntungan tidak ada. Contoh: kecelakaan, 

kebakaran, kebanjiran dan sebagainya. Salah satu 

cara menghindari risiko murni ini adalah dengan 

asuransi, dengan demikian besarnya kerugian 

dapat diminimalkan. Itu sebabanya risiko murni 

kadang dikenal dengan istilah risiko yang dapat 

diasuransikan (insurable risk). 

Risiko spekulatif adalah suatu risiko yang 

dihadapi perusahaan yang dapat memberikan 

keuntungan dan juga dapat memberikan kerugian. 

Sebagai contoh: usaha bisnis, membeli saham. 

Risiko spekulatif kadang-kadang dikenal dengan 

istilah reisko perubahan model bisnis.
26
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b. Risiko Melekat (Inherent Risk) 

Risiko melekat adalah risiko bawaan dari 

suatu tindakan atau aktivitas. Risiko melekat 

(inherent risk) adalah tingkat risiko yang melekat 

pada aktivitas bisnis sebelum adanya tindakan 

pengendalian untuk memitigasinya. Ini merupakan 

risiko yang ada secara alami dalam suatu entitas 

atau proses, dan belum terpengaruh oleh upaya 

pengendalian yang telah dilakukan. Sebagai 

contoh, memiliki rumah terdapat risiko melekat 

yaitu rusak, roboh, hangus, runtuh, dan 

sebagainya.
27

 

 

c. Frekuensi dan Dampak Risiko 

Frekuensi dan dampak bisa mewakili tingkat 

kepentingan risiko. Karena itu tingkat kepentingan 

risiko harus diketahui agar bisa mendapatkan 

prioritas risiko. Setelah itu respon risiko dilakukan 

pada masing-masing risiko menurut tingkat 

kepentingannya.
28

 Inti dari tanggap preventif 

adalah mencegah agar peristiwa tidak terjadi. 
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Sedangkan dampak merupakan deskripsi dan 

evaluasi digunakan setelah peristiwa risiko terjadi 

atau peristiwa risiko telah menjadi masalalu (ex-

post). Analisis ex-post berhubungan dengan 

analisis tanggap solutif melalui kebijakan 

retrospektif setelah peristiwa risiko terjadi.
29

 

Kemungkinan risiko adalah merupakan konsep 

yang didasarkan pada pertimbangan kejadian masa 

lalu, data area kerja yang tersedia, isu 

sebagaimana kejadian kejadian sebelumnya, 

kondisi lingkungan, lokasi geografis, kondisi 

politik, kondisi dan kecenderungan sosial dan 

ekonomi.
30

 

2. Manajemen Risiko 

a. Asal-Usul Manajemen Risiko 

Manajemen risiko pada hakikatnya adalah 

melakukan pencegahan terhadap peristiwa dan 

menanggulangi kerugian jika peristiwa risiko 

terjadi. Salah satu perkembangan awal manajemen 

risiko yang tercatat adalah yang terjadi di Amerika 

Serikat. Praktik manajemen risiko mulai meluas 

dilakukan pada decade 1950-an ketika konsiderasi 
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biaya asuransi dan cakupan asuransi yang sangat 

terbatas telah menjadi penghalang perusahaan 

dalam upaya menanggulangi kerugian. Atas 

pertimbangan efisiensi maka perusahaan harus 

mampu menekan potensi risiko agar tidak terjadi 

pada satu sisi serta menanggung sebagian kerugian 

yang terjadi, sehingga besaran risiko yang 

dialihkan kepada asuransi dapat diminimalisir.
31

 

Manajemen risiko dapat kita mendefinisikan 

sebagai suatu pendekatan ilmiah terhadap suatu 

risiko kerugian yang mungkin dihadapi oleh suatu 

perusahaan yang berkaitan dengan system 

identifikasi, analisa serta masalah penanganan 

risiko (risk control).
32

 Manajemen berasal dari 

kata to manage yang artinya mengatur. Istilah 

Manajemen (management) telah diartikan oleh 

berbagai pihak dengan perspektif yang berbeda. 

Diantaranya yaitu pengolahan, pembinaaan, 

kepengurusan, tata laksana, kepemimpinan, 

ketatapengurusan, administrasi dan sebagainya. 

Sedangkan risiko adalah kemungkinan 

terjadinya penyimpangan dari harapan yang dapat 
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di timbulkan kerugian. Risiko tidak cukup 

dihindari, tapi harus dihadapi dengan cara-cara 

yang dapat memperkecil kemungkinan terjadinya 

suatu kerugian. Risiko dapat datang setiap saat, 

agar risiko tidak menghalangi kegiatan, maka 

risiko harus di kelola secara baik.
33

 

Bank Indonesia mendefinisikan risiko dalam 

PBI No.13/25/PBI/2011 sebagai kemungkinan 

terjadinya kerugian akibat suatu peristiwa tertentu. 

Sementara itu, risiko kerugian merujuk pada 

dampak yang timbul sebagai akibat langsung atau 

tidak langsung dari peristiwa tersebut, yang mana 

kerugian tersebut dapat bersifat finansial maupun 

nonfinansial.
34

 

Manajemen risiko adalah kegiatan inti dari 

setiap lembaga keuangan, halitu melibatkan 

identifikasi, pengukuran, pemantauan dan 

pengendalian risiko. Oleh karena itu, sangat 

penting pada manajer risiko untuk memiliki 

pemahaman yang komprehensif tentang risiko dan 

pengukuran eksposur risiko agar dapat 
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melaksanakan tugas yang dipercayakan secara 

efektif. Selain itu, manajemen risiko berfungsi 

sebagai sarana untuk memeriksa apakah keputusan 

yang diambil mengenai risiko telah sesuai dengan 

strategi dan tujuan bisnis.
35

 

Dalam konteks ini, risiko berkaitan dengan 

pendekatan atau metodologi yang digunakan untuk 

menghadapi ketidakpastian dalam dunia bisnis. 

Menurut KBBI, risiko diartikan sebagai akibat 

yang kurang menguntungkan (merugikan atau 

membahayakan) dari suatu tindakan. 

Ketidakpastian ini bisa berupa ancaman, 

perencanaan strategi, serta upaya mitigasi risiko. 

Dalam sebuah perusahaan, manajemen risiko (risk 

manajemen) merujuk pada serangkaian proses 

perencanaan, pengaturan, kepemimpinan, dan 

pengawasan terhadap kegiatan organisasi untuk 

meminimalkan potensi kerugian terhadap 

pendapatan perusahaan.
36
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Manajemen risiko untuk produk dan layanan 

keuangan perbankan syariah adalah salah satu 

tantangan terbesar yang dihadapi banyak bank 

syariah saat ini. Isu sentralnya adalah implikasi 

kepatuhan syariah terhadap sistem manajemen 

risiko.
37

 

b. Penerapan Manajemen Risiko 

Dalam melakukan manajemen risiko, 

aktivitas vital pada penerapan adalah tanggapan 

terhadap risiko. Tanggapan risiko yang tepat 

menjadi kunci pelaksanaan manajemen risiko. 

Bank wajib menerapkan manjemen risiko secara 

efektif, baik untuk Bank secara individu maupun 

untuk Bank secara konsolidasi dengan perusahaan 

anak. Penerapan manajemen risiko sebagaimana 

dimaksud paling sedikit mencakup: 

1) Pengawasan aktif direksi dan dewan komisaris. 

2) Kecukupan kebijakan dan prosedur manajemen 

resiko serta penetapan limit risiko. 

3) Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, 

pemantauan, dan pengendalian risiko,serta 

system informasi manajemen risiko, dan 
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4) System pengendalian intern yang 

menyeluruh.
38

 

c. Kebutuhan Terhadap Manajemen Risiko 

Kebutuhan terhadap manajemen risiko dapat 

ditinjau dari dua permasalahan yang harus 

ditemukan solusinya, yaitu pengelolaan 

perusahaan (internal) dan perubahan pasar 

(eksternal). Permasalahan pengelolaan perusahaan 

yang merupakan permasalahan internal, menjadi 

sumber kekuatan atau menjadi sisi kelemahan 

didalam perusahaan. Permasalahan perubahan 

pasar yang merupakan permasalahan 

permasalahan eksternal, menjadi sumber peluang 

pengembangan usaha sisi ancaman 

keberlangsungan usaha.
39

 

Teknik manajemen risiko memberikan 

pendekatan secara sistematis di semua tingkatan 

untuk mengelola risiko yang merupakan bagian 

integral dari tanggung jawab yang diberikan. 

Manajemen risiko perlu mepromosikan tata kelola 

perusahaan yang baik dengan memastikan bahwa 

manajemen dan pemangku kepentingan mampu 
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memenuhi tujuan organisasi dalam tingkat risiko 

yang dapat ditoleransi.
40

 

 

d. Enterprise Risk Management 

Enterprise Risk Management (ERM), dalam 

definisi yang paling sederhana, adalah manajemen 

risiko yang dipraktikkan di tingkat perusahaan. 

ERM dalam dunia bisnis mencakup serangkaian 

metode dan proses yang diterapkan oleh perusahaan 

untuk mengelola risiko serta memanfaatkan peluang 

yang muncul sehubungan dengan pencapaian tujuan 

perusahaan. ERM juga dapat diartikan sebagai 

pendekatan manajemen yang berfokus pada risiko, 

yang mengintegrasikan elemen-elemen seperti 

pengendalian internal, perlindungan data, dan 

perencanaan strategis dalam pengelolaan organisasi 

secara menyeluruh.
41

 

Kompleksitas dunia yang terus meningkat 

menimbulkan risiko baru dan terkadang tidak 

terbayangkan sebelumnya, risiko yang tidak selalu 

termasuk dalam apa yang dianggap sebagai praktik 

manajemen risiko tradisional. Kebutuhan akan 

pendekatan yang berbeda menjadi semakin jelas 
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selama sekitar dua dekade terakhir, dan ERM 

muncul ke permukaan sebagai respons terhadap 

tantangan baru ini. ERM masih terus berkembang, 

sebuah bukti yang tepat bahwa ERM itu sendiri 

merupakan proses yang berkelanjutan dan bukan 

proyek satu kali. Bagian ini akan menjelaskan 

sejarah manajemen risiko sebagai latar belakang 

untuk lebih memahami apa yang sekarang dianggap 

sebagai ERM mutakhir.
42

 

Enterprise Risk Management adalah kerangka 

yang komprehensif, terintegrasi, untuk mengelola 

risiko kredit, risiko pasar, modal ekonomis, transfer 

risiko, untuk memaksimumkan nilai perusahaan. 

Enterprise Risk Management (ERM) suatu proses, 

yang dipengaruhi oleh manajemen, board of 

directors, dan personel lain dari suatu organisasi, 

diterapkan dalam setting strategi, dan mencakup 

organisasi secara keseluruhan, didisain untuk 

mengidentifikasi kejadian potensial yang 

mempengaruhi suatu organisasi, mengelola risiko 

dalam toleransi suatu organisasi, untuk memberikan 
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jaminan yang cukup pantas berkaitan dengan 

pencapaian tujuan organisasi.
43

 

B. Regulasi Manajemen Risiko 

1. Regulasi Terkait Kesepakatan Basel Di Indonesia 

Salah satu sumbangsih terpenting  dari komite 

basel adalah sebagai peletak fondasi kerja sama 

internasional di antara pengawas perbankan. Pada 

awalnya satu tujuan penting dari pekerjaan komite 

basel adalah untuk menutup celah dalam cakupan 

pengawasan internasional sehingga: 

a) tidak ada yang beroperasi secara internasional 

yang lolos dari pengawas. 

b) pengawas dilakukan secara memadai dan kosisten 

di seluruh di seluruh yuridiksi anggota.
44

 

a. Regulasi Sertifikasi Manajemen Risiko 

Regulasi sertifikasi manajemen risiko tidak 

terlepas dari diterbitkannya PBI No. 5/8/2003 

tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank 

Umum. Penerapan PBI tersebut membutuhkan 

pengurus dan pejabat bank yang kompeten untuk 

mengelola risiko. Adapun surat edaran Otoritas Jasa 

tentang Sertifikasi Manajemen Risiko bagi Sumber 
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Daya Manusia Bank Umum (SEOJK SMR) 

merupakan ketentuan lebih lanjut dari tertibnya 

Peraturan Otoritas Jasa Keungan Nomor 24 Tahun 

2022 tentang Pengembangan Kualitas Sumber Daya 

Manusia Bank Umum (PJOK SDM).
45

 

Salah satu aspek yang sangat penting menjadi 

perhatian Bank yaitu bagaimana Bank dapat 

mengelola risiko seiring dengan tren perkembangan 

bisnis dan teknologi informasi di industri perbankan. 

Untuk mendukung penerapan manajemen risiko 

secara efektif pada Bank, kepemilikan Sertifikat 

Manajemen Risiko bagi SDM ditetapkan untuk: 

1) Anggota Direksi 

2) Anggota Dewan Komisaris 

3) Pejabat Eksekutifdan 

4) Pejabat selain Pejabat Eksekutif pada: 

a) Satuan kerja manajemen risiko, satuan kerja 

kepatuhan, dan satuan kerja audit internal; 

dan 

b) Satuan kerja operasional utama yang 

mengambil dan melaksanakan keputusan 

atas risiko antara lain perkreditan atau 
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pembiayaan, tresuri, teknologi informasi, 

dan keuangan.
46

 

C. Penerapan Manajemen Risiko 

1. Penerapan Manajemen Risiko Secara Umum 

Penerapan manajemen risiko dapat berbeda-beda 

antara satu bank dengan bank lainnya, tergantung pada 

tujuan, kebijakan bisnis, skala dan tingkat kompleksitas 

usahanya, serta kemampuan bank dalam aspek 

keuangan, infrastruktur pendukung, dan sumber daya 

manusia yang dimiliki.
47

 Manajemen risiko dapat 

diterapkan untuk meningkatkan nilai bagi organisasi 

dan melindungi nilai yang dimilikinya. Peningkatan 

nilai dapat dalam bentuk tindakan, proses dan 

pengendalian yang diterapkan untuk mengelola risiko 

yang dapat mempengaruhi dalam pencapaian strategi 

organisasi dan guna meningkatkan hasil strategis yang 

dapat menambah nilai bagi organisasi. Perlindungan 

nilai dapat dilakukan dalam bentuk tindakan, proses 

dan pengendalian yang diterapkan untuk mengelola 

risiko yang berdampak negatif dan dilakukan dengan 
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cara melindungi nilai organisasi dengan mencegah 

ataupun meminimalkan dampak peristiwa negatif.
48

 

a. Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko serta 

Penetapan Limit Risiko 

Dalam menjalankan fungsi Manajemen 

Risiko, Bank membentuk tata kelola manajemen 

risiko yang sehat, Satuan Kerja Manajemen Risiko 

yang Independen, merumuskan tingkat risiko yang 

akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko 

(risk tolerance), serta mengembangkan kebijakan 

dan prosedur manajemen risiko yang sesuai untuk 

menjaga tingkat risiko pada batas-batas yang telah 

ditentukan.
49

 

Prosedur Manajemen Risiko dan penetapan 

limit Risiko sebagaimana dimaksud dalam OJK 

Pasal 2 ayat (2) huruf b wajib disesuaikan dengan 

tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) 

terhadap Risiko Bank. Prosedur Manajemen 

Risiko dan penetapan limit Risiko sebagaimana 

dimaksud pada ayat paling sedikit memuat: 

1) Akuntabilitas dan jenjang delegasi wewenang 

yang jelas 
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2) Pelaksanaan kaji ulang terhadap prosedur 

manajemen reisko dan penetapan limit resiko 

secara berkala, dan 

3) Dokumentasi prosedur manajemen risiko dan 

penetapan limit resiko secara memadai.
50

 

b. Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan 

Pengendalian Risiko, serta Sistem Informasi 

Manajemen Risiko serta Penetapan Limit Risiko 

Proses manajemen risiko harus diterapkan pada 

semua faktor risiko yang bersifat material, baik yang 

bersifat kuantitatif maupun kualitatif, yang memiliki 

dampak signifikan terhadap kondisi keuangan 

bank.
51

 Dalam rangka mendukung proses 

identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan 

pengendalian risiko, perlu juga dikembangkan 

system informasi manajemen yang disesuaikan 

dengan karakteristik, kegiatan, dan kompleksitas 

kegiatan usaha, yaitu: 

1) Identifikasi Risiko 

Salah satu fungsi yang paling penting dari 

manajemen risiko adalah proses identifikasi. 

Bank harus melakukan identifikasi dan 
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pengukuran terhadap parameter yang 

mempengaruhi eksposur risiko operasional, 

meliputi frekuensi dan dampak dari: 

a) kegagalan dan kesalahan system 

b) kelemahan sistem administrasi 

c) kegagalan hubungan dengan nasabah 

d) kesalahan akuntansi 

e) penundaan dan kesalahan penyelesaian 

pembayaran 

f) fraud 

g) rekayasa akuntansi.
52

 

2) Pengukuran Risiko 

Proses pengukuran bertujuan untuk 

mengukur besarnya potensi kerugian dan 

kemungkinan terjadi. Diperlukan informasi 

terkait dengan risiko yaitu frekuensi kejadian dan 

tingkat kerugian yang akan terjadi.
53
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3) Pemantauan Risiko 

Dalam melakukan pemantauan risiko, perlu 

memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 

a) Bank harus melakukan pemantauan risiko 

operasional secara berkelanjutan terhadap 

seluruh eksposur risiko operasional serta 

kerugian yang dapat ditimbulkan oleh 

aktivitas utama bank. 

b) Bank harus mengkaji ulang (review) secara 

berkala terhadap faktor-faktor penyebab 

timbulnya risiko operasional serta dampak 

kerugiannya. 

c) Hasil pemantauan disajikan dalam laporan 

berkala yang disampaikan kepada 

manajemen risiko. 

d) Bank harus menyiapkan suatu system back-

up dan prosedur yang efktif untuk mencegah 

terjadinya gangguan dalam proses 

pemantauan risiko.
54

 

4) Pengendalian Risiko 

Pengendalian risiko merupakan tindakan 

pengendalian preventif bagi proses produksi 

suatu produk maupun aktivitas kerja yang 
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mengakibatkan efek bahaya, yang didalamnya 

meliputi tata cara mengendalikan proses kerja 

mulai dari bahan, alat, proses kerja dan area kerja 

dan bertujuan untuk mengelola risiko tertentu 

yang dapat membahayakan kelangsungan 

usaha.
55

 

5) Sistem Informasi Manajemen Risiko 

Sistem Informasi Manajemen Risiko 

(SIMR) adalah sistem yang digunakan untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko 

dalam suatu organisasi. SIMR membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih baik, 

mengurangi kerugian, dan mencapai tujuan 

organisasi. SIMR melibatkan berbagai proses, 

seperti identifikasi risiko, penilaian risiko, 

perencanaan respons risiko, dan pemantauan 

risiko.
56
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2. Penerapan Manajemen Risiko Secara Untuk Setiap 

Risiko 

a. Risiko Kredit 

Risiko kredit adalah risiko yang timbul 

karena debitur tidak dapat mengembalikan dana 

yang dipinjam dan bunga yang harus dibayar 

kepada bank. Risiko kredit terjadi akibat dari 

kredit yang tidak ditagih dikarenakan adanya suatu 

tenggang waktu pengembalian (jangka waktu). 

Bank sebagai lembaga intermediary memberikan 

kredit dan surat berharga dengan harapan 

pengembalian dan mendapatkan pendapatan bunga 

atas aktivitas tersebut, namun ketika terjadi default 

atas kredit dan surat berharga akan mengurangi 

modal bank dimana pemilik modal bank 

menyediakan 10% atau kurang untuk menutupi 

kerugian yang berasal dari default kredit 

bermasalah ataupun surat berharga tersebut.
57

 Di 

dalam risiko kredit terdapat berbagai jenis salah 

satunya yaitu 

1) Kredit macet atau gagal bayar merupakan 

kondisi debitur tidak mampu memenuhi 

kewajibannya pembayar angsuran kredit 
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sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati 

dalam perjanjian. Kondisi dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk kesulitan 

keuangan, perubahan situasi ekonomi, atau 

peristiwa tak terduga lainnya. Secara 

sederhana, kredit macet mencerminkan 

ketidakmampuan debitur untuk melunasi 

utangnya sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan.
58

 

b. Risiko Pasar 

Risiko pasar juga dapat dikatakan sebagai 

risiko yang dihadapi oleh para investor 

dikarenakan penurunan nilai pasar suatu produk 

keuangan yang timbul dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi pasar secara keseluruhan dan tidak 

terbatas pada komoditas keuangan tertentu. 

Biasanya disebut risiko sistematis, risiko pasar 

muncul karena ketidakpastian dalam ekonomi, 

gejolak politik, faktor geografis, atau terjadinya 

resesi dan hanya dapat dilindungi nilai, namun 

tidak dapat dihilangkan dengan diversifikasi.
59
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c. Risiko Liquiditas 

Risiko likuiditas merupakan risiko yang 

timbul akibat ketidakmampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo, baik 

melalui sumber pendanaan dari arus kas maupun 

dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat 

diagunkan tanpa mengganggu operasional dan 

kondisi keuangan bank. Risiko ini dapat muncul 

karena beberapa faktor, antara lain: 

1) Ketidakmampuan bank dalam menghasilkan 

arus kas dari aset produktif maupun dari 

penjualan aset, termasuk aset likuid. 

2) Ketidakmampuan memperoleh arus kas 

melalui penghimpunan dana, transaksi 

antarbank, atau pinjaman yang diterima.
60

 

d. Risiko Operasional 

Risiko oprasional adalah risiko yang di 

akibatkan oleh kesalahan factor manusia, 

kegagalan sistem, kesalahan dalam prosedur kerja 

dan adanya kejadian akibat factor eksternal yang 

merupakan penyebab terjadinya risiko ini. Risiko 

operasional, risiko yang harus segera ditangani 

oleh bank, agar bank mampu dan siap dalam 
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menghadapi berbagai macam risiko-risiko yang 

tidak dapat diatasi oleh perusahaan.
61

 

e. Risiko Hukum 

Risiko hukum adalah risiko akibat tuntutan 

hukum dan/ atau kelemahan aspek yuridis. 

Manajemen risiko hukum bertujuan untuk 

menghindari dari perihal tuntutan hukum tersebut. 

Oleh karena kelemahan pada aspek yuridis yang 

mempunyai potensi untuk terjadi seperti 

pelanggaran kebijakan, perjanjian, peraturan, serta 

dokumen pendukung lainnya, penyelenggaraan 

manajemen risiko hukum juga harus 

dipertimbangkan.
62

 

f. Risiko Strategik 

Risiko strategik adalah risiko yang 

merujuk pada risiko yang terkait dengan keputusan 

jangka panjang yang diambil oleh pihak 

manajemen bank, termasuk pelaksanaan strategi 

yang telah dipilih. Meskipun serupa dengan risiko 

bisnis, perbedaan utama terletak pada durasi dan 

tingkat pentingnya suatu keputusan manajerial 
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serta berbeda dengan risiko keuangan seperti 

risiko pasar atau risiko kredit. Jika sebuah bank 

gagal mengelola risiko strategis dengan baik, hal 

ini dapat mempengaruhi jenis risiko lain, seperti 

risiko likuiditas atau risiko suku bunga, terutama 

jika strategi yang diterapkan mengarah pada 

perubahan signifikan dalam kondisi bank, 

misalnya dengan menawarkan suku bunga tinggi 

untuk menarik simpanan masyarakat.
63

 

g. Risiko Reputasi 

Risiko reputasi adalah risiko akibat 

menurunnya tingkat keprcayaan pemangku 

kepentingan (stakeholder) yang bersumber dari 

persepsi negatif terhadap bank. Risiko strategik 

sebagai risiko yang memiliki hubungan dengan 

keputusan perusahaan dalam jangka panjang yang 

telah ditetapkan oleh manajemen tingkat atas. 

Kegagalan perusahaan pada upaya pemilihan dan 

pengaplikasian dari kebijakan strategik merupakan 

salah satu dari rangkaian yang tercakup dalam 

risiko strategik adalah bagian dari risiko bisnis 
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(Business Risk) yang berbeda dengan jenis risiko 

keuangan (Financial Risk).
64

 

h. Risiko Kepatuhan 

Risiko kepatuhan adalah risiko akibat bank 

tidak mematuhi dan/atau tidak melaksanakan 

peraturan perundang-undangan dan ketentuan. 

Kepatuhan menjadi esensial untuk menjadi upaya 

preventif atas kerugian yang berpontensi terjadi. 

Risiko kepatuhan tidak terlepaskan dari risiko 

dalam institusi perbankan. Risiko kepatuhan dapat 

bersumber antara lain dari perilaku hukum yaitu 

perilaku atau aktivitas yang menyimpang atau 

melanggar dari ketentuan dan/atau peraturan 

perundang-undangan dan perilaku oerganisasi, 

yaitu perilaku atau aktivitas yang menyimpang 

atau bertentangan dari standar yang berlaku secara 

umum.
65

 

D. Pembiayaan KPR Sejahtera BTN iB 

Pembiayaan KPR Sejahtera BTN iB adalah 

pembiayaan Unit Usaha Syariah milik Bank Tabungan 
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Negara Syariah. KPR Sejahterta BTN iB merupakan KPR 

bersubsidi skema FLPP (fasilitas likuiditas pembiayaan 

perumahan) yang pengelolaannya dilaksanakan oleh BP 

Taprea yang diperuntukkan bagi Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah (MBR) non peserta Tapera 

dengan pekerja formal (fixed income) dan pekerjaan 

informal (non fixed income) menggunakan akad 

Murabahah.
66

 Akad murabahah atau akad jual beli 

merupakan salah satu bentuk akad yang digunakan dalam 

KPR Syariah. Bank sebagai pembiayaan memberikan 

pembiayaan kepada nasabah untuk membeli rumah. Bank 

kemudian menjual kembali rumah tersebut kepada 

nasabah dengan harga yang telah disepakati sebelumnya. 

Nasabah membayar kembali harga rumah tersebut dalam 

bentuk angsuran yang sudah di tetapkan.
67

 Dalam rangka 

pemilikan rumah sejahtera yang dibeli dari pengembangan 

dan mendapat bantuan pemerintah. Pembiayaan ini adalah 

produk unggulan di BTN Syariah. 

Dengan adanya pembiayaan KPR Sejahtera BTN iB 

ini, diharapkan nasabah dapat memiliki rumah dengan 

jumlah angsuran yang ringan. Pembiayaan ini diberikan 

                                                             
66

 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, „KPR Sejahtera BTN iB‟ 

https://www.btn.co.id/id/Syariah/Individual/Pembiayaan-Konsumer/KPR-

Subsidi/KPR-Sejahtera-BTN-iB [Diakses, 09 Juli 2025] 
67

 Prudential Syariah, „KPR Syariah: Dapatkan Hunian Impian 

Dengan Prinsip Syariah Yang Halal‟ 2022. < 

https://www.shariaknowledgecentre.id/id/news/kpr-syariah/> [Diakses, 07 

September 2025] 

https://www.btn.co.id/id/Syariah/Individual/Pembiayaan-Konsumer/KPR-Subsidi/KPR-Sejahtera-BTN-iB
https://www.btn.co.id/id/Syariah/Individual/Pembiayaan-Konsumer/KPR-Subsidi/KPR-Sejahtera-BTN-iB
https://www.shariaknowledgecentre.id/id/news/kpr-syariah/


 

50 
 

oleh pihak bank kepada nasabah yang sedang 

membutuhkan tanah, rumah, dan lain-lainnya yang dinilai 

layak oleh bank. Pembiyaan yang berlangsung bisa dalam 

jangka waktu menengah dan panjang. Untuk pembiayaan 

KPR Sejahtera BTN iB dapat diangsur dengan jangka 

waktu maksimal 20 tahun. Didalam pembiayaan ini 

terdapat bantuan subsidi yang diberikan pemerintah 

seperti angsuran dengan margin 5% sampai dengan lunas 

dan Subsidi Bantuan Uang Muka (SBUM) sebesar 4 juta 

rupiah. KPR Sejahtera BTN iB memiliki kelebihan yang 

didapatkan setelah adanya akad yaitu dilindungi asuransi 

jiwa dan kebakaran.
68

 

Didalam pengajuan pembiayaan KPR Sejahtera 

BTN iB terdapat prosedur yaitu merupakan tahap lanjutan 

yang harus dijalani nasabah setelah pembiayaan disetujui 

oleh bank, di mana nasabah diminta untuk melengkapi 

sejumlah dokumen sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh pihak bank.
69

 

a. Warga Negara Indonesia (WNI). 

b. Usia minimal 21 tahun atau telah menikah dan saat 

pembiayaan lunas usia tidak lebih dari 65 tahun. 
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c. Minimum masa kerja / usaha 1 tahun. 

d. Tidak memiliki kredit / pembiayaan bermasalah. 

e. Memiliki NPWP atau SPT Psl 21.
70

 

f. Adapun syarat pembiayaan, yaitu: 

1) Foto kopi KTP Suami dan Istri (bila sudah 

menikah). 

2) Foto kopi Surat Nikah (bila sudah menikah). 

3) Foto kopi Kartu Keluarga (KK). 

4) Surat Keterangan Usaha (SKU) bagi wiraswasta. 

5) Slip gaji ditambah surat keterangan kerja bagi 

pegawai. 

6) Foto suami dan istri. 

7) NPWP. 

8) Rekening Koran 3 bulan terakhir. 

9) Foto kopi ijin usaha. 

10) Data lain yang diperlukan BTN Syariah.
71

 

 

E. Akad Murabahah 

Akad murabahah merupakan bentuk transaksi jual 

beli yang dirancang untuk memudahkan nasabah dalam 

bertransaksi sesuai dengan prinsip syariah Islam. Dewan 
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Syariah Nasional-MUI menyadari bahwa masyarakat 

membutuhkan pedoman yang jelas dalam penerapan akad 

murabahah.
72

 Akad jual beli pada lembaga keuangan 

syariah merupakan pengembangan dari akad murabahah 

pada kitab fikih. Murabahah dalam kitab jual beli 

merupakan jual beli yang sifatnya langsung, sedangkan 

murabahah dalam lembaga keuangan syariah sifatnya 

tidak langsung. Karena lembaga keuangan seperti bank, 

BMT, dan lainya bukan merupakan penjual yang memiliki 

stok barang melainkan hanya sebagai lembaga pemilik 

dan penyalur dana atau lembaga intermediasi. 

Hal ini membuat akad pembiayaan murabahah pada 

pelaksanaannya berpotensi terjadi persimpangan yang 

tidak sesuai dengan prinsip syariah. Agar sesuai dengan 

syariat Islam, praktik pembiayaan murabahah didasarkan 

dengan firman Allah SWT dalam al-Qur‟an: 

نَٰٓ  ايَ ُّهَاٰالَّذِيْنَٰا مَنُ وْاٰلََٰتَأْكُلُوْٰٓ  يٰ  ٰٓ  كُمْٰباِلْبَاطِلِٰاِلََّٰاٰامَْوَالَكُمْٰبَ ي ْ

ٓ  اٰانَْ فُسَكُمْٰٓ  وَلََٰتَ قْتُ لُوْٰٰٓ  اَنْٰتَكُوْنَٰتَِِارَةًٰعَنْٰتَ رَاضٍٰمِّنْكُمْٰ  

كَٰانَٰبِكُمْٰرَحِيْمًا هَ ٢۝ٰاِنَّٰاللّ   
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 

(tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu”.(QS. An-Nisa [4]: 29).
73

 

Fuqaha mendefinisikan Murabahah sebagai 

transaksi jual beli di mana harga pokok barang ditambah 

dengan keuntungan yang sudah diketahui. Mereka 

menggambarkan Murabahah sebagai bentuk jual beli yang 

didasarkan pada kepercayaan. Dewan Syariah Nasional 

memberikan definisi Murabahah sebagai penjualan barang 

dengan menyebutkan harga beli kepada pembeli, yang 

kemudian membayar harga lebih tinggi sebagai laba. 

Sementara itu, Bank Indonesia mendefinisikan Murabahah 

sebagai akad jual beli antara bank dan nasabah, di mana 

bank membeli barang yang dibutuhkan oleh nasabah dan 

menjualnya kembali kepada nasabah dengan harga pokok 

ditambah keuntungan yang telah disepakati.
74

 

Definisi lain dari murabahah menurut Kamus Istilah 

Keuangan dan Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh 
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Direktorat Perbankan Syariah, Baitul maal wa tamwil 

Indonesia, Murabahah merupakan jual beli barang dengan 

menyebutkan harga asal ditambah dengan keuntungan 

yang disepakati. Murabahah juga dapat diartikan sebagai 

perjanjian antara. dengan nasabah dalam bentuk 

pembiayaan pembelian atas suatu barang yang dibutuhkan 

nasabah. Definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa murabahah adalah akad jual beli barang baik 

barang modal maupun barang konsumsi dengan 

menyebutkan harga awal dan margin keuntungan yang 

telah disepakati oleh kedua belah pihak (Baitul Maal wa 

Tamwil dan nasabah). 

Sebagai akad jual beli maka murabahah memiliki 

syarat jual beli, yaitu: 

a. Penjual memberitahu biaya barang kepada nasabah. 

b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang 

diterapkan. 

c. Kontrak harus bebas riba. 

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila 

menjadi cacat atas barang sesudah pembelian. 

e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan 

dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan 

secara utang.
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Serta akad jual beli murabahah memiliki rukun, 

diantaranya: 

a. akad (ijab qabul). 

b. orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli). 

c. ma‟kud alaih (obyek akad).
76

 

 Didalam akad murabahah terdapat penetapan 

harga serta margin pada pembiayaannya, dimana harga 

jual dalam pembiayaan murabahah (Qimah Ismiyyah) 

merupakan total dari harga perolehan barang ditambah 

dengan margin keuntungan yang telah disepakati antara 

Bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli, sesuai 

dengan jangka waktu yang ditentukan. Nilai harga jual 

serta mata uang yang digunakan wajib dicantumkan 

secara jelas dalam akad pembiayaan murabahah. 

Sedangkan margin merupakan keuntungan yang telah 

disetujui bersama oleh kedua belah pihak, dengan jumlah 

yang tetap dan tidak berubah sepanjang durasi kontrak 

yang telah disepakati. Besaran margin ditetapkan dalam 

bentuk nilai nominal berdasarkan kesepakatan kedua 

pihak. Pengakuan atas margin murabahah serta 

pembiayaan murabahah dilakukan sesuai dengan regulasi 
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yang berlaku, dengan mempertimbangkan kepentingan 

terbaik bagi Bank maupun nasabah.
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F. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1: Kerangka Konseptual 
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